



PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 
PROFITABILITAS DENGAN ASSETS UTILIZATION SEBAGAI 
VARIABEL MODERASI 





Disusun untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Persyaratan Guna 
Meraih Gelar Sarjana Ekonomi Program Studi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Disusun Oleh : 
RENITA PRIMA PERMATA SARI 
F1217063 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 







“PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 
PROFITABILITAS DENGAN ASSET UTILIZATION SEBAGAI 
VARIABEL MODERASI” 
(Studi Empiris Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Tercatat di BEI) 
 
Oleh : Renita Prima Permata Sari (NIM F1217063) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh CSR terhadap 
profitabilitas perusahan. (2) Pengaruh CSR terhadap profitabilitas dengan asset 
utilization sebagai variabel moderasi.  
Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan pada perusahaan industri barang konsumsi tahun 2013 – 
2017. Terdapat 31 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian. Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana 
dan analisis berganda dengan menggunakan alat analisis SPSS 25. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) CSR berpengaruh terhadap 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM). (2) Asset utilization sebagai variabel 
moderating memperkuat pengaruh CSR terhadap profitabilitas. 










 “THE INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TO THE 
PROFITABILITY WITH ASSET UTILIZATION  
AS A MODERATING VARIABLE” 
(An Empirical Study on Consumer Goods Industry Sector Companies 
Listed on the Stock Exchange Indonesia) 
 
By : Renita Prima Permata Sari (NIM F1217063) 
 
This study aims to knowing : (1) The influence of CSR to the company’s 
profitability. (2) The influence of CSR to the company’s profitability as a 
moderating variable. 
This study is a comparative causal. Samples were taken using purposive 
sampling technique. The samples of this study is the annual report on Consumer 
Goods Industry Sector Companies Listed on the Stock Exchange Indonesia in 
2013 – 2017. There are 31 companies that meet the criteria as research 
samples. The analytical method in this study is simple regression analysis and 
multiple analysis using SPSS 25 analysis tool. 
The results of this study indicate that : (1) The influence of CSR to the 
company’s profitability as measured by Return on Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE), and Net Profit Margin (NPM). (2) Asset utilization as a moderating 
variable strengthens the effect of CSR to the company’s profitability. 
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1.1 Latar Belakang  
Ide tentang Corporate Social Responsibility (CSR) atau juga 
dikenal dengan triple bottom line (Economic, Social, and Environmental) 
bukan ide baru dan telah ada sejak abad ke-19, dimulai dengan revolusi 
industri. Tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) semakin 
mendapatkan perhatian oleh kalangan dunia usaha. 
Kunci utama dalam pencapaian keberlangsungan adalah adanya 
penerimaan publik akan kehadiran perusahaan. Untuk mencapai 
keberlangsungan tersebut, lahirlah konsep yang dikenal sebagai CSR. 
CSR yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk menyeimbangkan dan 
mengembalikan apa yang telah dilakukan oleh perusahaan yang 
berdampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan 
perusahaan ikut dalam berpartisipasi usaha pelestarian lingkungan demi 
terpeliharanya kualitas kehidupan umat manusia jangka panjang. Selain 
itu perusahaan dalam menjalankan CSR, perusahaan diharapkan tidak 
hanya mengejar kesejahteraan keuntungan jangka pendek, tetapi juga 
ikut berkontribusi untuk peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat dan lingkungan sekitar (Priyanka, 2013 dalam Arrin 2018). 
CSR adalah tentang bagaimana suatu perusahaan dalam 
mengelola proses bisnisnya untuk menghasilkan dampak positif secara 
keseluruhan pada masyarakat (World Bussiness Council on Sustainable 
Development, 2000). Selain itu, CSR juga sebagai komitmen perusahaan 
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untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik 
beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan   
Daniri dalam Nurkhin (2010) menambahkan bahwa CSR tidak lagi 
dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, 
yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi 
keuangannya (financial) saja, tapi tanggung jawab perusahaan harus 
berpijak pada triple bottom lines atau 3P yaitu profit (keuntungan), people 
(masyarakat), dan planet (lingkungan).  
Perusahaan sebagai entitas ekonomi, apapun itu dalam bentuk 
industrinya, bertujuan untuk menghasilkan laba yang optimal guna 
meningkatkan kekayaan para pemilik saham. Namun itu saja belum 
cukup, keberlanjutan bisnis perusahaan (sustainable business) tidak 
terjamin apabila hanya mengandalkan laba yang optimal, tetapi juga 
perusahaan harus memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan 
program CSR (Darwin, 2008). Jadi, tidak ada pertentangan motif 
perusahaan untuk meraih profit dan di satu sisi juga turut aktif dalam 
melaksanakan program-program CSR. Bahkan pelaksanaan program 
CSR itu dapat menunjang untuk memperoleh laba perusahaan dalam 
jangka panjang dan sebaliknya sebagian laba tersebut dapat digunakan 
untuk mendukung pelaksanaan program CSR dengan kuantitas dan 
kualitas yang lebih ditingkatkan lagi. 
Disamping pentingnya CSR ini, manajemen perusahaan juga 
memiliki tanggung jawab untuk mengelola dana investor sehingga 
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memberikan manfaat bagi mereka dan mencari sumber dana dari investor 
lain untuk mengembangkan bisnis. Perusahaan membuat laporan 
pertanggungjawaban di setiap tahunnya sebagai cerminan kinerja 
perusahaan ditahun itu kepada investor. Laporan tahunan juga berfungsi 
sebagai alat untuk menarik investor supaya menanamkan modalnya pada 
perusahaan. Laporan tersebut terdapat laporan kinerja keuangan 
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui analisis 
rasio-rasio yang diantaranya ada analisis rasio profabilitas.  
Menurut Kasmir (2015) Profabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profabilitas juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 
ini ditunjukkan dari laba yang dihasilkan penjualan dan pendapatan 
investasi tersebut. Artinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan 
efektivitas perusahaan, semakin tinggi laba yang dihasilkan maka 
perusahaan tersebut semakin efektif. 
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adakah pengaruh dari 
CSR terhadap profitabilitas perusahaan khususnya pada perusahaan 
industri barang konsumsi. Meskipun penelitian ini telah cukup banyak 
dilakukan, akan tetapi hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut 
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Robby Heryanto dan 
Agung Juliarto (2017), ’’Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas 
Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2014-2015’’. Penelitian ini menganalisis pengaruh CSR terhadap 
Profitabilitas Perusahan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2015. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak 
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pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada pengembalian 
aset, ekuitas, laba per saham, dan margin laba bersih. Pengungkapan 
CSR diukur dengan indeks CSR berdasarkan GRI G4. Profitabilitas diukur 
dengan Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share, dan Net 
Profit Margin. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang mengungkapkan CSR tahun 2014 dan 2015 dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan 
yaitu Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan pada profitabilitas dengan 
menggunakan proksi NPM. Sementara ROA, ROE, EPS tidak 
berpengaruh signifikan.  
Penlitian yang dilakukan oleh Anggara Satria Putra (2015). 
dengan judul Pengaruh CSR terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi 
Empiris pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2013). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR terhadap profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan ROA, ROE, dan NPM. Metode pemilihan 
sampel yang digunakan teknik purposive sampling, dan menggunakan 
teknik analisis data yaitu analisis Strucktural Equation Modelling-Partial 
Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang di proksi 
dengan variabel ROA dan NPM. Sedangkan CSR berpengaruh positif, 




Asset utilization merupakan seberapa besar dan efisien setiap 
aset dalam menghasilkan penjualan di dalam suatu perusahaan. Menurut 
Ellis (2018) dalam Herdinata (2019), “asset utilization is a measure of the 
company’s ability to produce. And non-utilized firm assets represent a 
loss in relation to investments caused by inefficient use of assets”. Selain 
itu aset yang dimanfaatkan tidak benar akan berpengaruh pada 
peningkatan biaya agensi karena manajer tidak bertindak demi pemilik 
kepentingan terbaik dalam menggunakan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Ketika asset utilization dapat dikontrol dengan baik itu akan 
mempengaruhi profitabilitas (Fleming, Heaney, and McCosker, 2005) 
dalam Herdinata (2019).  
Penelitian menjadi tertarik untuk meneliti variabel asset utilization 
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara CSR dengan 
profitabilitas. Maka dari itu judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas dengan Asset 
Utilization sebagai Variabel Moderasi”. Profitabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan ROA, ROE, dan NPM. Peneliti ingin meneliti pada 
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2013 – 2017. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah  
1. “Apakah CSR berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan? 
2. Apakah variabel Asset Utilization dapat memoderasi pengaruh 
variabel CSR terhadap Profitabilitas pada perusahaan Industri Barang 
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Konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 
2013 – 2017? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah CSR berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia pada periode tahun 2013 – 2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh asset utilization terhadap profitabilitas 
pada perusahaan industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia pada periode tahun 2013 – 2017. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Peneliti ini diharapkan mempunyai manfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memverifikasi dengan adanya 
asset utilization dapat memoderasi hubungan antara CSR dan 
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan dari penelitian sebelumnya yang hanya membahas 
pengaruh CSR terhadap profitabilitas, karena dalam penelitian ini 
menambahkan asset utilization sebagai variabel moderasi. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
tentang pentingnya pertanggung jawaban sosial untuk 
diungkapkan di dalam laporan keuangan tahunan 
perusahaan dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan 
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kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan 
kepeduliannya pada lingkungan masyarakat. 
2) Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan analisis atau pertimbangan pada saat melakukan 
investasi berdasarkan informasi mengenai ROA, ROE, NPM, 
CSR dan Asset Utilization suatu perusahaan. Selain itu 
dapat memberikan informasi yang dapat memberikan 
pertimbangan mengenai aspek-aspek yang diperhitungkan 
dalam investasi selain dari aspek fundamental untuk 
pengambilan keputusan investasi secara efektif dan efisien. 
3) Bagi Masyarakat 
Memberikan pemahaman tentang penerapan 
tanggung jawab sosial perusahaan untuk meningkatkan 
















2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.1.1  Pengertian CSR (Corporate Social Responsibility) 
Menurut WBCSD (The World Business Council for Sustainable 
Development) (2000), Corporate Social Responsibility atau tanggung 
jawab sosial perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk 
memberikan 14 kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
melalui kerja sama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, 
keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi 
bisnis sendiri maupun untuk pembangunan. 
Menurut Undang-Undang Pasal 1 ayat (3) Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas, CSR atau Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Sementara itu, 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 mendefinisikan CSR sebagai 
tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal 
untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai 
dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. 
Konsep sustainability development, keberlanjutan suatu 
perusahaan bergantung pada seberapa besar perusahaan tersebut dapat 
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bertanggungjawab terhadap dampak yang ditimbulkan dari aktivitas 
perusahaan. Tanggung jawab tersebut meliputi tanggung jawab sosial 
dan tanggung jawab financial. Tanggung jawab kemudian 
dikomunikasikan oleh perusahaan kepada stakeholder melalui 
pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR menjadi sinyal yang diberikan 
pihak manajemen kepada seluruh stakeholder termasuk calon investor 
mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang serta 
menunjukkan nilai lebih yang dimiliki oleh perusahaan atas kepeduliannya 
terhadap dampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang di timbulkan dari 
aktivitas perusahaan tersebut (Lindawati dan Puspita, 2015). 
2.1.2 Komponen – Komponen CSR 
Carroll (1979) dalam Solihin (2009) menjelaskan komponen – 
komponen tanggung jawab sosial perusahaan ke dalam empat kategori, 
yaitu : 
1. Economic Responsibility. Tanggung jawab sosial utama 
perusahaan adalah tanggung jawab ekonomi karena lembaga 
bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi untuk menghasilkan barang 
dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan. 
2. Legal Responsibility. Masyarakat berharap bisnis yang akan 
dijalankan menaati hukum dan peraturan yang berlaku dimana 
hukum dan peraturan tersebut pada dasarnya dibuat oleh 
masyarakat melalui lembaga Legislatif.  
3. Ethical Responsibilities. Masyarakat berharap perusahaan 
menjalankan bisnis secara etis. Menurut Epstein (1989: 584-585), 
etika bisnis menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh 
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pelaku bisnis secara perorangan, atau secara kelembagaan untuk 
menilai sebuah isu dimana dalam penilaian ini merupakan pilihan 
terhadap nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat. 
4. Discretionary Responsibilities. Masyarakat mengharapkan 
keberadaan perusahaan untuk dapat memberikan manfaat bagi 
mereka. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh 
perusahaan melalui berbagai program yang bersifat filantropis. 
2.1.3 Pengungkapan CSR 
Implementasi CSR yang telah dilakukan perusahaan harus 
diungkapkan sebagai laporan tanggung jawab sosial yang bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai tanggung jawab sosial sebuah 
organisasi terhadap dampak dari keputusan untuk melaksanakan aktivitas 
perusahaan. Aktivitas perusahaan pada masyarakat dan lingkungan 
diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis, sejalan dengan 
pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan kesejahteraan 
masyarakat. Implementasi CSR membutuhkan pelaporan yang berguna 
dalam menginformasikan serta mengkomunikasikan bentuk 
pertanggungjawaban terhadap stakeholders. Untuk itu pelaporan CSR 
begitu strategis dalam mengantisipasi opini stakeholder agar lebih 
meningkatkan reputasi perusahaan secara nyata (Pratiwi, 2016). 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sering juga 
disebut sebagai social disclosure, corporate social, reporting social atau 
corporate social disclosure. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan ekonomi suatu organisasi terhadap kelompok 
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khusus yang berkepentingan terhadap masyarakat secara keseluruhan. 
Hal tersebut memperluas tanggung jawab organisasi (khususnya 
perusahaan), diluar peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan 
keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang saham. 
Perusahaan melakukan pengungkapan informasi sosial dengan tujuan 
untuk membangun image pada perusahaan dan mendapatkan perhatian 
dari masyarakat (Pratiwi, 2016). 
Setiap perusahaan yang melakukan bisnis pasti berusaha untuk 
mencapai kepentingan saham dan terfokus pada pencapaian laba. Akan 
tetapi perusahaan-perusahaan tersebut juga mempunyai tanggung jawab 
sosial dan hal itu perlu diungkapkan dalam laporan tahunan. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf kesembilan, yaitu: “Perusahaan dapat 
juga menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan 
hidup dan laporan nilai tambah (while added statement), khususnya bagi 
industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan 
penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok 
pengguna laporan yang memegang peranan penting. 
Menurut Hadi (2011), laporan tanggung jawab sosial merupakan 
laporan aktivitas yang telah dilakukan perusahaan baik berkaitan dengan 
perhatian dampak sosial maupun lingkungan. Laporan tersebut menjadi 
laporan yang tak terpisahkan dengan laporan tahunan yang 
dipertanggungjawabkan oleh direksi di depan sidang Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). Laporan ini berisi laporan program-program 
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sosial dan lingkungan perseroan yang telah dilaksanakan selama tahun 
tutup buku. 
Berangkat dari pemetaan motivasi yang terkandung dalam upaya 
ketersediaan perusahaan melakukan cakupan tingkat kinerja sosial 
berikut upaya keterbukaan lewat pengungkapan sosial, Hadi (2009), 
menemukan bahwa terdapat dua paradigma pendekatan yang digunakan 
perusahaan. Pendekatan pertama, ketersediaan melakukan peningkatan 
kinerja sosial berikut pengungkapannya didasarkan pada pendekatan 
berikut: 
1. Motive Approach 
Praktik tanggung jawab sosial dan pengungkapan didasarkan 
motif tertentu pada perusahaan, baik secara sosial, atau 
ekonomi. Motif ini menemukan praktik tanggung jawab sosial 
menjadi volunteer sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 
perusahaan. Umumnya perusahaan tersebut melakukan 
praktik tanggung jawab sosial berdasarkan pendekatan ini. 
2. System Approach 
Perusahaan melakukan pengeluaran sosial termasuk 
pengungkapannya muncul sebagai akibat adanya tuntutan dan 
pengkondisian suatu sistem yang ada. Sistem ini, dapat 
berupa peraturan atau kebijakan yang harus dipatuhi oleh 
perusahaan yang memiliki dampak tertentu jika tidak dipatuhi, 
baik yang tumbuh dari penetapan manajemen yang 
merupakan translasi code of product, visi dan misi perusahaan 
serta strategi perusahaan yang ternormalkan, maupun 
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peraturan yang timbul dari pihak luar seperti pemerintah (UU 
No.40 tahun 2007 dan Kepmen Keuangan No. KEP-
04/MBU/2007), Standard, Peraturan Pasar Modal, SAK, adat 
istiadat masyarakat maupun konvensi. Sehingga pelanggaran 
terhadap pelaksanaan kinerja sosial dan pengungkapan sosial 
akan berimplikasi terhadap perusahaan. 
Kerangka pengungkapan CSR yang sudah diakui diseluruh dunia 
yaitu Global Reporting Initiative (GRI). GRI adalah sebuah kerangka 
pelaporan untuk membuat sustainability reports yang terdiri atas prinsip-
prinsip pelaporan, panduan pelaporan dan standar pengungkapan 
(termasuk didalamnya indikator kinerja). Saat ini GRI G4 merupakan 
kerangka pelaporan yang terbaru yang dikeluarkan pada tahun 2013, 
akan tetapi sebelumnya terdapat GRI 3. 
Perbedaan antara GRI G3 dengan GRI G4 dalam hal standar 
pengungkapannya, yaitu pada GRI G3 terdapat tiga jenis pengungkapan 
terkandung dalam bagian ini, yang pertama strategi dan profil adalah 
pengungkapan yang menentukan konteks keseluruhan dalam memahami 
kinerja organisasi, seperti startegi, profil, dan tata kelola. Kedua 
pendekatan manajemen yaitu pengungkapan yang mencakup bagaimana 
sebuah organisasi mengarahkan seperangkat topik dalam menyediakan 
konteks untuk memahami kinerja pada wilayah tertentu. Ketiga, indikator 
kinerja adalah indikator yang menghasilkan perbandingan informasi 
mengenai kinerja organisasi dalam hal ekonomi, lingkungan, sosial. 
Sedangkan standar pengungkapan pedoman G4, terdapat dua 
jenis pengungkapan yang berbeda, yaitu pengungkapan standar umum 
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dan pengungkapan standar khusus. Pengungkapan standar umum 
berlaku untuk semua organisasi dalam menyiapkan laporan 
berkelanjutan. Pengungkapan standar umum dibagi menjadi tujuh bagian 
yaitu strategi dan analisis, profil organisasi, aspek material, boundary 
teridentifikasi, hubungan dengan pemangku kepentingan, profil laporan, 
tata kelola, serta etika dan integritas. Jenis yang kedua adalah 
pengungkapan standar khusus kedalam tiga ketegori ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. Ketegori sosial lebih lanjut dibagi ke dalam empat 
sub-kategori, yaitu praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, 
hak asasi manusia, masyarakat dan tanggung jawab atas produk (Pratiwi, 
2016). 
2.2 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholder. Dengan demikian, keberadaan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh 
stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
Pendekatan stakeholder adalah keinginan untuk membangun 
kerangka kerja yang responsif terhadap masalah yang dihadapi para 
manager salah satunya yaitu perubahan lingkungan. Stakeholder 
merupakan orang atau sekelompok orang yang dapat mempengaruhi 
atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan dan kebijakan dalam 
pelaksanaan aktivitas operasi perusahaan (Gantio, 2016). Berdasarkan 
karakteristik, stakeholder dapat dibagi menjadi dua, yaitu: pertama, 
stakeholder primer adalah seseorang atau kelompok yang tanpa 
15 
 
perusahaan tidak dapat bertahan untuk going concern (shareholder dan 
investor, karyawan, konsumen dan pemasok), kedua yaitu stakeholder 
sekunder didefinisikan sebagai mereka yang mempengaruhi, atau 
dipengaruhi perusahaan, namun mereka tidak berhubungan dengan 
transaksi dengan perusahaan dan tidak esensial kelangsungannya. 
Sedangkan menurut Lindawati dan Puspita (2015) teori 
stakeholder merupakan suatu teori yang mengatakan bahwa 
keberlangsungan suatu perusahaan tidak terlepas dari adanya peranan 
stakeholder baik secara internal maupun eksternal dengan berbagai latar 
belakang kepentingan yang berbeda dari setiap stakeholder yang ada. 
CSR dapat menjadi strategi perusahaan untuk memenuhi kepentingan 
dari para stakeholder akan informasi non keuangan perusahaan terkait 
dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari adanya aktivitas 
perusahaan. Semakin baik pengungkapan CSR oleh perusahaan maka 
akan membuat stakeholder memberikan dukungan penuh kepada 
perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja dan mencapai laba yang diharapkan. 
2.3 Teori Legitimasi (Legitimasi Theory) 
Teori legitimasi ini berhubungan erat dengan teori stakeholder. 
Legitimasi merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka 
mengembangkan perusahaan kedepan. Teori legitimasi ini menyatakan 
bahwa organisasi secara berkelanjutan dengan mencari cara untuk 




Menurut Gray et.al (1996) dalam Nor Hadi (2011: 88) berpendapat 
bahwa legitimasi merupakan “…..a system-oriented view of organization 
and society ….permits us to focus on the role of information and 
disclosure in the relationship between organisations, the state, individuals 
and goup”. Definisi tersebut menunjukkan bahwa legitimasi merupakan 
sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan 
terhadap masyarakat, pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat. 
Untuk itu, sebagai suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan 
kepada masyarakat, operasi perusahaan harus sesuai dengan harapan 
masyarakat. 
Dalam teori legitimasi ini organisasi harus secara berkelanjutan 
telah beroperasi dalam perilaku yang konsistem dengan nilai sosial. Hal 
ini seringkali dapat dicapai melalui disclosure dalam laporan keuangan 
perusahaan. Organisasi dapat menggunakan pengungkapan ini untuk 
mendemonstrasikan perhatian para manajemen akan nilai sosial, atau 
untuk mengarahkan kembali perhatian komunitas akan keberadaan 
pengaruh negatif aktivitas dari organisasi tersebut. Penekanan pada teori 
legitimasi ini adalah menempatkan persepsi dan pengakuan publik 
sebagai dorongan utama dalam melakukan suatu pengungkapan 
informasi pada laporan keuangan. 
2.2 Asset Utilization 
 Asset utilization merupakan seberapa besar dan efisien setiap 
aset dalam menghasilkan penjualan di dalam suatu perusahaan. Menurut 
Ellis (2018) dalam Herdinata (2019), “asset utilization is a measure of the 
company’s ability to produce. And non-utilized firm assets represent a loss 
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in relation to investments caused by inefficient use of assets”. Selain itu 
aset yang dimanfaatkan tidak benar akan berpengaruh pada peningkatan 
biaya agensi karena manajer tidak bertindak demi pemilik kepentingan 
terbaik dalam menggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan (Fleming, 
Heaney, and McCosker, 2005) dalam Herdinata (2019). 
Semakin besar rasio pengukuran utilisasi aset maka menunjukkan 
semakin baik pula kinerja perusahaan dalam menghasilkan penjualan dari 
aset yang dimiliki perusahaan. Namun dengan tingginya utilisasi aset, 
diasumsikan pula aset yang ada di dalam perusahaan juga mengalami 
depresiasi yang tinggi. 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang dampak 
managerial equity ownership terhadap agency cost, memakai pengukuran 
akuntansi sebagai proxy dari agency cost. Salah satu pengukuran 
tersebut adalah asset utilization atau perputaran aset. Pengukuran asset 
utilization sebagai proxy dari agency cost sudah dilakukan dalam 
penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Singh dan 
Davidson (2003), Fleming et al. (2005) dan Florackis (2008). Mereka 
menggunakan asset utilization untuk memeriksa upaya manajemen dalam 
menghasilkan penjualan dari kesempatan investasi. 
Brigham dan Ehrhardt (2005) di dalam bukunya menjelaskan 
bahwa pengukuran perputaran dari semua aset perusahaan dapat 




Asset Utilization (AU) = Total Penjualan 
                                           Total Aset 
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2.3 Profitabilitas  
Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan 
fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan 
kepada pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih 
luas (Heinze, 1976 dalam Kusumadilaga, 2010: 24). Hubungan antara 
profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan CSR perusahaan telah 
menjadi anggapan dasar untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi 
sosial memerlukan gaya manajerial. Sehingga semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pula pengungkapan 
informasi social (Bowman dalam Kusumadilaga, 2010: 24). 
Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 
profitabilitas menunjukkan badan usaha tersebut mempunyai prospek 
yang baik di masa yang akan dating atau tidak. Dengan demikian setiap 
badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, 
karena semakin tinggi tingkat profitabiitas suatu badan usaha maka 
kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin. 
2.3.1 Return on Equity (ROE)  
ROE adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri, (Kasmir, 2015:204). Rasio ini menunjukkan daya 
untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para 
pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Rasio yang paling penting 
adalah pengembalian atas ekuitas yang merupakan laba bersih bagi 
19 
 
pemegang saham di bagi dengan total ekuitas pemegang saham 
(Brigham & Houston, 2011: 133). 
ROE adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Rasio 
ini menggambarkan seberapa persen perolehan laba bersih bila diukur 
dari modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena berarti 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya. 




2.3.2 Return on Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2014: 201). ROA mampu 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 
masa waktu lampau untuk kemudian diproyeksikan di waktu masa yang 
akan datang.  
Menurut Widiyatri (2017), ROA merupakan salah satu rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dari setiap rupiah aset yang digunakan dalam perusahaan 
tersebut, serta mengukur persentase laba bersih terhadap total aktiva 
perusahaan tersebut. Apabila semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 
keadaan suatu perusahaan. Rasio ini tinggi maka menunjukkan adanya 
efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. 
ROE = laba bersih setelah pajak X 100% 
           total ekuitas 
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Semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang 
dapat dikembalikan dari total asset perusahaan menjadi laba. Artinya 
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan, semakin baik 
kinerja perusahaan tersebut. Semakin rendah (kecil) rasio ini semakin 
kurang baik. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 
keseluruhan operasi perusahan (Herlambang, 2014). 
Selanjutnya dijelaskan ROA dapat dihitung dengan cara 
membandingkan pendapatan bersih setelah pajak dengan total aset, atau 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
2.3.3 Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Kasmir (2008:200), menyatakan bahwa NPM merupakan 
keuntungan yang membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 
dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan 
bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini juga membandingkan 
dengan rata-rata industri. 
NPM adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Net 
Profit Margin ini sering disebut dengan Profit Margin Ratio. Semakin tinggi 
NPM maka semakin efektif suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasinya (Munawir, 2015).  
NPM merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering 
digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efisien perusahaan 
ROA = laba bersih setelah pajak X 100% 
              total aset 
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tersebut dalam mengeluarkan biaya – biaya sehubungan dengan kegiatan 
operasinya. Berdasarkan hal ini, maka yang mempengaruhi profitabilitas 
adalah laba bersih, penjualan bersih, dan total aset. Semakin tingi hasil 
NPM suatu perusahaan mencerminkan bahwa kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Untuk menghitung NPM dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 





























positif terhadap ROA, 
ROE, NPM dan EPS, 
namun hanya NPM 
yang berpengaruh 


























positif dan signifikan 
terhadap ROA, NPM. 
Sedangkan ROE 
mempunyai pengaruh 
positif, namun tidak 
signifikan  CSR 
terhadap Profitabilitas. 
Sumber: tabel diolah oleh peneliti 
 
 
NPM =      Laba Bersih setelah pajak     X 100% 
Pendapatan Penjualan Bersih 
22 
 
2.5 Kerangka Konseptual 
CSR menjadi sangat penting karena banyak investor akhir-akhir 
ini yang mulai peduli terhadap lingkungan dan bagaimana sebuah 
perusahaan dapat menjalankan usahanya tanpa merusak lingkungan. 
Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik tentunya juga 
memiliki tingkat pengungkapan yang lebih baik. Makin baiknya tingkat 
pengungkapan oleh perusahaan merupakan sinyak positif yang diberikan 
oleh perusahaan kepada stakeholder maupun shareholder.   
Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan 
fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan 
kepada pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih 
luas. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 
profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai 
prospek yang baik di masa yang akan datang. Penelitian ini akan 
membandingkan pengukuran ROA, ROE, dan NPM sebagai proksi untuk 
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga menambahkan variabel asset 
utilization sebagai variabel moderasi. Penelitian ini mencoba mengungkap 
bagaimana pengaruh pelaporan CSR terhadap profitabilitas perusahaan 
dengan asset utilization sebagai variabel moderasi. 
















2.6 Hipotesis  
Heryanto, dan Juliarto (2017) dengan judul Pengaruh Corporate 
Social Responsibility terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Empiris 
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2015). 
Mendapatkan hasil bahwa variabel Corporate Social Responsibility 
memiliki hubungan positif dengan profitabilitas perusahaan yang 
diproyeksikan dengan Return on Asset, Return on Equity, Earning per 
Share, dan Net Profit Margin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi pengungkapan CSR suatu perusahaan, akan 
meningkatkan laba yang diperoleh dari penjualan perusahaan, karena 
konsumen lebih menyukai produk-produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang melakukan tanggung jawab sosial, dan memiliki citra 
yang baik di masyarakat. Dari hasil penelitian yang telah ada, maka dapat 
ditemukan hipotesis: 
H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas 
Adanya ketidakkonsistenan hubungan antara Corporate Social 





Gambar 2.6 1 Kerangka Konseptual 
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penelitian yang mengungkapkan CSR mempunyai pengaruh positif dan 
negatif terhadap profitabilitas perusahaan, diduga terdapat variabel 
kontingen yang turut menginteraksi. Penelitian ini, variabel kontingen 
yang akan digunakan adalah Utilisasi Aset (Asset Utilization).  
Variabel kontingen asset utilization akan turut menginteraksi 
hubungan antara CSR dan profitabilitas perusahaan. Asset utilization 
merupakan gambaran seberapa besar dan efisien setiap aset di dalam 
suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio 
pengukuran asset utilization menunjukkan semakin baik kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan penjualan dari aset yang dimilikinya. 
Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singh dan Davidson 
(2003), Fleming et al. (2005), dan Florackis (2008). Mereka menggunakan 
asset utilization untuk memeriksa upaya manajemen dalam menghasilkan 
penjualan dari kesempatan investasi. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis alternatif yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H2 : Asset Utilization memperkuat hubungan antara pengaruh 











3.1 Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan kegiatan 
penelitian yang berusaha mencari informasi tentang mengapa terjadi 
hubungan sebab akibat dan peneliti berusaha melacak kembali hubungan 
tersebut. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari pojok BEI atau 
www.idx.co.id. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan tahunan perusahaan untuk periode 2013 – 
2017 pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016 : 117), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2017.  
Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2016 :118) adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan purposive 
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu 
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sesuai tujuan penelitian, dimana sampel akan digunakan apabila 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan.  
Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2013-2017 
b. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mengungkapkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan dari 
tahun 2013 – 2017. 
Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel yang di dapat adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3. 1 Proses Pengambilan Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
1. 
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2013-2017 
36 
2. 
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
tidak mengungkapkan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dari tahun 2013-2017 
(5) 
 Jumlah Sampel Akhir 31 
Sumber : www.idx.co.id, Data diolah 2019 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan melakukan studi kepustakaan. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berasal dari berbagai sumber 
yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengambilan dalam penelitian 
ini yaitu dengan mencatat data yang tercantum di perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang berada di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2013-2017. Dengan data-data tersebut bisa digunakan untuk perhitungan 
profitabilitas perusahaan dengan menggunakan ROA, ROE, dan NPM. 
3.4 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2016:38), variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen, 
dependen, dan moderasi. Adapun definisi dan pengukuran masing – 
masing variabel adalah sebagai berikut : 
3.4.1  Variabel Independen  
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2012:2). Penelitian ini menggunakan variabel Corporate Social 
Responsibility sebagai variabel independen. Menurut World Business 
Coincil for Sustainable Development, menjelaskan CSR merupakan suatu 
komitmen kelanjutan oleh perusahaan untuk bertindak secara etis dan 
memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari masyarakat 
sekitar ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf 
hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya. Instrumen pengukuran 
yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang 
diungkapkan oleh GRI.  
Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah kerangka 
pelaporan untuk membuat sustanbility reports yang terdiri atas prinsip-
prinsip pelaporan, panduan pelaporan, dan standar pengungkapan 
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(termasuk di dalamnya indikator kinerja). Kerangka pelaporan GRI 
ditunjukan sebagai sebuah kerangka yang dapat diterima umum dalam 
melaporkan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial dari organisasi. 
Kerangka ini didesain untuk digunakan oleh berbagai organisasi yang 
berbeda ukuran, sektor, dan lokasinya. Kerangka pelaporan GRI 
mengandung kandungan isi umum dan sektor secara spesifik yang telah 
disetujui oleh berbagai pemangku kepentingan diseluruh dunia dan dapat 
diaplikasikan secara umum dalam melaporkan kinerja keberlanjutan dari 
sebuah organisasi. Penelitian ini menggunakan GRI G4. Tidak semua 
perusahaan melakukan pengungkapan berdasarkan GRI G4 secara 
keseluruhan, biasanya perusahaan mengungkapkan isu-isu yang 
dianggap relevan dan material dalam bidang usaha perusahaan masing-
masing. 
Rumus perhitungan Indeks Pengungkapan CSR sebagai berikut: 
CSRI j = Σ Xij 
    n 
Keterangan: 
CSRI j  : CSR index perusahaan j 
Σ Xij  : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahan j 
n  : Jumlah keseluruhan item, n = 91 
 
Pengungkapan indeks pengungkapan CSR menggunakan metode 
analisis isi yaitu suatu metode pengkodifikasian teks dengan ciri-ciri yang 
sama ditulis dalam berbagai kelompok atau kategori berdasar pada 
kinerja yang ditentukan (Weber, 1998 dalam Sembiring, 2005). Nilai 1 jika 
item I diungkapkan, nilai 0 jika item I tidak diungkapkan, dengan demikian 




3.4.2 Variabel Dependen  
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
perusahaan yang menggunakan metode ROE, ROA, dan NPM. Penilaian 
profitabilitas perusahaan dengan metode-metode tersebut diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan rumus-rumus perhitungan yang 
telah ditentukan. 
3.4.2.1 Return on Equity (ROE) 
ROE adalah jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap 
ekuitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. ROE digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba dengan 
bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham. ROE 
dinyatakan dalam persentase dan dihitung dengan rumus : 
 
 
3.4.2.2 Return on Asset (ROA) 
ROA adalah suatu rasio profitabilitas perusahaan dalam 
mengukur kemampuan perolehan laba bersih dari aktiva yang digunakan. 
Return On Assets (ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 





ROA = laba bersih setelah pajak X 100% 
              total aset 
ROE = laba bersih setelah pajak X 100% 
           total ekuitas 
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3.4.2.3 Net Profit Margin (NPM) 
NPM adalah Rasio Profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur persentase laba bersih setelah pajak pada suatu perusahaan 
terhadap pendapatan penjualan bersihnya. Net profit margin ini sering 
disebut dengan profit Margin Ratio. NPM biasanya dinyatakan dalam 
persentase (%) dengan rumus : 
 
 
3.4.3 Variabel Moderator  
Variabel Moderating adalah salah satu jenis variabel yang memiliki 
kemampuan dalam memperkuat atau bahkan memperlemah suatu 
hubungan secara langsung yang terjadi antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Variabel moderating dalam penelitian ini 
adalah asset utilization.  
Utilisasi Aset (Asset Utilization) merupakan gambaran seberapa 
besar dan efisien setiap aset di dalam suatu perusahaan dalam 




3.5 Analisis Data 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Statistik merupakan alat yang berfungsi mendeskripsikan atau 
memberi gmbaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
NPM =      Laba Bersih setelah pajak     X 100% 
Pendapatan Penjualan Bersih 
Asset Utilization (AU) = Total Penjualan 
                                           Total Aset 
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populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut. Statistik deskriptif 
memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata 
(Mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum (Ghozali, 2016).  
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Untuk menguji normalitas data, salah 
satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan uji  
Kolmogorov -  Smirnov (K-S). Berikut adalah dasar pengambilan 
keputusan dengan uji statistik Kolmogorov – Smirnov : 
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 maka 
distribusi data tidak normal. 
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) lebih besar dari 0,05 maka 
distribusi data normal. 
3.5.2.2 Uji Multikolenieritas 
Uji mulkolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen atau 
tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolenieritas 
diantara variabel independen (Ghozali, 2011:106). Apabila nilai 
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 




3.5.2.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam regresi terdapat 
autokorelasi atau tidak antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2016:108). 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
 Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah –2 (DW < –2)  
 Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada di antara –
2 dan +2 atau (–2 ≤ DW ≤ +2)  
 Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 (DW > +2)  
3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi terjadi atau tidak dalam ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas 
Pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan uji gletser. Dasar pengambilan keputusan pada uji gletser ini 
adalah apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi 




3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Persamaan untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi yaitu 
Asset Utilization terhadap profitabilitas. Analisis regresi linier berganda ini 
adalah diolah dengan program SPSS versi 25. Model regresi linier 
berganda ini yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu: 
Y = α0 + β1 CSR + ε 
Y = α0 + β1 CSR + β2 AU + β3 (CSR.AU) + ε 
Dimana : 
Y = Profitabilitas 
AU  = Variabel Asset Utilization 
CSR  = Variabel Corporate Social Responsibility 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien regresi  
ε  = Epsilon atau error 
3.5.4 Pengujian Hipotesis  
3.5.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh 
mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, 
baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi 
ini adalah antara nol sampai dengan satu. Menurut Ghozali (2016: 
95), nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati 1, berarti variabel independen 
memberikan hampir smeua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi – variabel dependen. Pada dasarnya, nilai 
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adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki 
harus positif. 
3.5.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji t menurut Ghozali (2016:99) adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 , maka hipotesis 
ditolak. Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen 
2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 , maka hipotesis 
diterima. Hipotesis diterima mempunyai arti bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
3.5.4.3 Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh simultan pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini 
bisa dilaksanakan dengan menggunakan nilai probability value (p 
value) maupun F hitung. Dengan tingkat signifikansi α sebesar 5% 
maka apabila nilai p value < 0.05 atau F hitung ≥ F tabel maka Ha 
diterima. Sebaliknya jika p value ≥ 0.05 atau F hitung < F tabel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 
Pada bagian ini akan dijelaskan atau di deskripsikan dari masing – 
masing data variabel penelitian pada tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017 yang telah diolah dan dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata (mean) dan standar deviasi. 
Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 








































Sumber: data diolah 2019 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif yang tersaji pada tabel 4.1 
menunjukkan profitabilitas perusahaan industri barang konsumsi yang 
diukur dengan Return on Equity, Return on Asset, dan Net Profit Margin. 
Penelitian ini menggunakan 31 perusahaan industri barang konsumsi 
dengan periode pelaporan 5 tahun, oleh karena itu jumlah sampel 
penelitian ada sebanyak 31 perusahaan yang diambil dari jumlah rata-rata 
dari tahun 2013 – tahun 2017 setiap perusahaan.  
Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROE memiliki 
rentang nilai dari 0,0279 hingga 1,2861. Nilai rata-rata variabel ROE ini 
adalah 0,194969 dan deviasi standarnya bernilai 0,2226850. Profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan ROA  memiliki rentang nilai dari 0,219 
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hingga 0,3854. Nilai rata-rata variabel ROA ini adalah 0,90271 dan deviasi 
standarnya bernilai 0,0707580. Profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan NPM memiliki rentang nilai dari 0,0213 hingga 0,2247. Nilai rata-
rata variabel NPM ini adalah 0,83060 dan deviasi standarnya bernilai 
0,0490660. 
Sedangkan variabel independen CSR memiliki rentang nilai dari 
0,0110 hingga 0,1912. Nilai rata-rata variabel CSR ini adalah 0,071819 
dan deviasi standarnya bernilai 0,0356260. Peneliti juga menambahkan 
Asset Utilization (AU) sebagai variabel moderasi. Variabel AU memiliki 
memiliki rentang nilai dari 0,1377 hingga 2,7079. Nilai rata-rata variabel 
Asset Utilization ini adalah 1,214750 dan deviasi standarnya bernilai 
0,5416818.  Variabel interaksi yakni CSR x AU memiliki rentang nilai 
0,0124 hingga 0,4440. Nilai rata-rata variabel interaksi (CSR x AU) adalah 
0,091494 dan deviasi standarnya 0,0830464. 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui keabnormalan 
distribusi sebuah data. Untuk menguji normalitas residual, peneliti 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S). Pengujian normalitas 
dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Jika tingkat 
signifikansinya > 0.05 maka dapat dikatakan data residual berdistribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Hasil perhitungan SPSS dapat dilihat dari 




Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas 







































a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Liliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data diolah 2019 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil normalitas diperoleh 
nilai probabilitas 0,200 disemua variabel dependen (ROE, ROA, NPM), 
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara 
normal. Hasil output pengujian ini diperoleh nilai Signifikansi 0.200 
yang menjelaskan bahwa uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov terpenuhi karena nilai asumsi signifikansi lebih 
besar dari alpha 0.05. 
4.2.2 Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
multikolinearitas di antara variabel independen. (Ghozali, 2011:106). 
Pengujian multikolinearitas ini diuji dengan menggunakan nilai 
tolerance dan nilai VIF. Model regresi dapat dikatakan bebas dari 
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multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,01 atau nilai VIF < 10. 
Berikut hasil uji multikolinearitas : 



























Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat hasil dari uji 
multikolinearitas. Dari hasil output diatas dapat dilihat pada hasil 
perhitungan nilai tolerance dan nilai VIF. Nilai tolerance untuk semua 
variabel dependen (ROE, ROA, NPM) lebih besar dari 0,01 ; 
sedangkan nilai VIF untuk semua variabel dependen (ROE, ROA, 
NPM) kurang dari 10, yang artinya telah memenuhi syarat bebas 
multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel 
independen tidak terjadi multikolinearitas. 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
Untuk menguji dalam model regresi ada atau tidaknya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016:108). Uji 
autokorelasi ini digunakan dengan menggunakan model Durbin-
Watson. Model Durbin-Watson yang baik seharusnya tidak terjadi 
autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dari uji autokorelasi ini 
diperoleh dari tabel Durbin-Watson yaitu nilai DL dan DU untuk k = 
jumlah variabel bebas dan n = jumlah sampel. Apabila D-W berada 
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diantara nilai DU hingga (4-DU) maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil 
uji Durbin Watson dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel 


























Sumber: data diolah 2019 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson 
untuk variabel ROE = 1.924, ROA = 2.119, dan NPM = 2.091. Nilai 
tersebut kemudian dibandingan dengan nilai tabel Durbin-Watson 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 , n = 31 , k = 3. Maka 
diperoleh dL = 1,2292 , dU = 1,6500 , dan (4-du) = 4 – 1,6500 = 2,35. 
Hasil pengujian pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi pada model regresi, karena hasil nilai Durbin 
Watson terletak diantara du dan (4-du). 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada atau 
tidaknya dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 
2016:134). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara yang digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu dengan uji 
glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Jika nilai probabilitas signfikansi dari 
variabel independen di atas tingkat kepercayaan 5% (lebih besar 0.05) 
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maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
ROE ROA NPM 





























Sumber: data diolah 2019 
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat keseluruhan variabel 
independen memiliki nilai probabilitas di atas 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1 Analisis Regresi 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan 
tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
Maka data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan 
model regresi sederhana dan model regresi berganda. Analisis 
regresi untuk hipotesis pertama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier sederhana. Analisis untuk hipotesis kedua yang 
digunakan dalam pernelitian ini adalah regresi linier berganda. 
H1 : CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. 





Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis Variabel Konstant
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Sumber: data diolah 2019 
Dari hasil tabel 4.6 diatas apabila ditulis dalam persamaan 
regresi sederhana dan berganda adalah sebagai berikut : 
Y = α0 + β1  CSR + ε 
YROE   = 0.074 + 3.752 CSR (1) 
YROA  = 0.193 + 0.351 CSR (2) 
YNPM  = 0.059 + 0.339 CSR (3) 
Y = α0 + β1  CSR + β2  AU + β1  CSR.AU + ε 
YROE  = 0.522 – 6.389 CSR – 0.333 AU + 5.861 CSR.AU + ε    (4) 
YROA = 1.137 – 3.584 CSR – 0.766 AU + 3.207 CSR.AU + ε    (5) 
YNPM = 0.244 – 1.945 CSR – 0.124 AU + 1.407 CSR.AU ε     (6) 
Berdasarkan pengujian pada hipotesis pertama dapat dilihat bahwa: 
1) Variabel dependen ROE  
Koefisien regresi variabel CSR sebesar 0.074, yaitu jika 
CSR mengalami kenaikan nilai sebesar 1 poin, maka ROE akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.074. Koefisien bernilai positif 
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artinya CSR berpengaruh positif terhadap ROE, semakin naik 
nilai CSR, maka akan menaikkan nilai ROE. 
2) Variabel dependen ROA 
Koefisien regresi variabel CSR sebesar 0.193, yaitu jika 
CSR mengalami kenaikan nilai sebesar 1 poin, maka ROA akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.193. Koefisien bernilai positif 
artinya CSR berpengaruh positif terhadap ROA, semakin naik 
nilai CSR, maka nilai ROA akan mengalami kenaikan. 
3) Variabel dependen NPM 
Koefisien regresi variabel CSR sebesar 0.059, yaitu jika 
CSR mengalami kenaikan nilai sebesar 1 poin, maka NPM akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.059. Koefisien bernilai positif 
artinya CSR berpengaruh positif terhadap NPM, semakin naik 
nilai CSR, maka nilai NPM akan mengalami kenaikan. 
Berdasarkan pengujian pada hipotesis kedua dapat dilihat bahwa: 
4) Variabel dependen ROE dengan AU sebagai Moderasi 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa koefisien 
regresi variabel CSR.AU sebesar 5.861, yaitu jika variabel 
moderasi mengalami kenaikan sebesar 1 poin, maka 
profitabilitas ROE akan mengalami kenaikan sebesar 5.861. 
koefisien bernilai positif artinya aset utilisasi mempengaruhi 
hubungan antara CSR dengan profitabilitas. 
5) Variabel dependen ROA dengan AU sebagai Moderasi 
Koefisien regresi variabel CSR sebesar 3.207, yaitu jika 
CSR mengalami kenaikan nilai sebesar 1 poin, maka 
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profitabilitas ROA akan mengalami kenaikan sebesar 3.207. 
koefisien bernilai positif artinya aset utilisasi mempengaruhi 
hubungan antara CSR dengan profitabilitas. 
6) Variabel dependen NPM dengan AU sebagai Moderasi 
Koefisien regresi variabel CSR sebesar 1.407, yaitu jika 
CSR mengalami kenaikan nilai sebesar 1 poin, maka maka 
profitabilitas NPM akan mengalami kenaikan sebesar 1.407. 
koefisien bernilai positif artinya aset utilisasi mempengaruhi 
hubungan antara CSR dengan profitabilitas. 
4.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) bertujuan untuk mengukur 
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel 
terikat, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien 
determinasi ini adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R2 < 1). 
Menurut Ghozali (2016: 95), nilai R2 yang kecil mengandung arti 
bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang hampir 
mendekati satu mengandung arti bahwa variabel bebas memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel independen. 
Tabel 4. 7 Hasil R Square 



































Sumber: data diolah 2019 
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil R2 pada hipotesis pertama diatas 
dapat dilihat untuk variabel dependen ROE, nilai R2 = 0.360 artinya 
bahwa CSR dapat mempengaruhi ROE sebesar 36%, sedangkan 
64% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Nilai R2  dependen 
ROA sebesar 0.055 artinya bahwa CSR dapat mempengaruhi ROA 
sebesar 5.5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model. Nilai R2  dependen NPM sebesar 0.061 artinya bahwa 
CSR dapat mempengaruhi NPM sebesar 6.1%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
Berdasarkan nilai R2  pada hipotesis kedua diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel CSR, Asset Utilization, dan  CSR.AU (interaksi 
antara CSR dengan AU) terhadap profitabilitas (ROE) yaitu sebesar 
74,6% sisanya 25,4% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar 
model. Sedangkan profitabilitas ROA nilai R Square sebesar 38,7%, 
sisanya 61,3% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. dan 
untuk profitabilitas NPM nilai R Square sebesar 41,3%, sisanya 58% 
dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. 
4.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh simultan variabel-variabel independen terhadap 
variabel terikat. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini bisa 
dilaksanakan dengan menggunakan nilai probability value (p value) 
maupun F hitung. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian 
yang menggunakan  p value atau F hitung menurut Ghozali (2016: 
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99) adalah jika p value < 0.05 atau F hitung ≥ F tabel maka Ha 
diterima, dan sebaliknya. 
Tabel 4. 8 Hasil Uji F  Hipotesis Pertama dan Kedua 
Hipotesis Model F Sig. Variabel 





























Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji F pada hipotesis pertama diatas 
dapat dilihat untuk variabel dependen ROE, nilai signifikan sebesar 
0.000, nilai ini < 0.05 maka model ini dikatakan fit. Artinya CSR 
berpengaruh terhadap ROE. Dependen ROA, nilai signifikan sebesar 
0.205, nilai ini > 0.05 maka model ini dikatakan tidak fit. Artinya CSR 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Maka model sederhana ini tidak 
bisa dipakai untuk memprediksi variabel dependen ROA.  Dependen 
NPM, nilai signifikan sebesar 0.181, nilai ini > 0.05 maka model ini 
dikatakan tidak fit. Artinya CSR tidak berpengaruh terhadap NPM. 
Maka model sederhana ini tidak bisa dipakai untuk memprediksi 
variabel dependen NPM.  
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji F pada hipotesis kedua diatas 
dapat dilihat untuk variabel dependen ROE, nilai signifikan sebesar 
0.000, variabel ROA nilai signifikan sebesar 0.004, dan varibel NPM 
nilai signifikan sebesar 0.002. Nilai ini kurang dari 0.05 , maka model 
ini dapat dikatakan fit. Artinya CSR, AU, serta interaksi antara 




4.3.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji Parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan 
keputusan dalam pengujian ini menurut Ghozali (2016: 99) adalah p 
value < 0.05 maka Ha diterima, dan jika p value ≥ 0.05 maka Ha 
ditolak. 
Tabel 4. 9 Hasil Uji t Hipotesis Pertama dan Kedua 
 Model T Sig. Variabel 
Hasil Uji t Hipotesis 1 
 
 
























Sumber: data diolah 2019 
Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t pada tabel 4.9, maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) a. H1a = CSR berpengaruh positif terhadap ROE 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.9 diatas dapat diketahui 
bahwa nilai t hitung variabel CSR sebesar 4.041 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000. dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel CSR terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas ROE. 
Hal ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas ROE. Hasil yang positif menunjukkan 
bahwa peningkatan CSR akan meningkatnya pula profitabilitas.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel dependen 
ROE pada hipotesis pertama (H1a) diterima.  
b. H1b = CSR berpengaruh positif terhadap ROA 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.9 diatas dapat diketahui 
bahwa nilai t hitung variabel CSR sebesar 1.298 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.205. dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel CSR terbukti 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas 
ROA.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
namun tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan 
karena perusahaan yang melaksanakan CSR memiliki 
kelemahan dalam hal biaya. Banyak perusahaan yang 
menganggap bahwa biaya yang dikeluarkan untuk membiayai 
dalam pembuatan laporan pertanggung jawaban sosial dianggap 
tidak perlu, biaya ini dapat mengurangi laba bersih perusahaan 
dan tentu akan mengurangi keuntungan pemegang saham dan 
kekayaan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 
variabel dependen ROA pada hipotesis pertama (H1b) ditolak.  
c. H1c = CSR berpengaruh positif terhadap NPM 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.9 diatas dapat diketahui 
bahwa nilai t hitung variabel CSR sebesar 1.369 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.181. dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel CSR terbukti 
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berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas 
NPM. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa untuk variabel dependen NPM pada hipotesis pertama 
(H1c) ditolak.  
Maka dari uraian di atas yang menyatakan CSR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas bahwa hipotesis pertama (H1) diterima 
walaupun hanya variabel dependen ROE yang bernilai positif dan 
signifikan. 
2) a. H2a = Pengaruh CSR terhadap profitabilitas (ROE)  dengan 
aset utilisasi sebagai variabel moderasi 
Hipotesis kedua mengenai asset utilization yang 
memoderasi variabel CSR dan ROE dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diatas, nilai t hitung 
sebesar 5.528 dengan signifikansi sebesar 0.000. Dimana nilai 
ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
parsial interaksi antara variabel CSR dengan aset utilisasi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROE. Hasil yang 
positif ini menunjukkan bahwa peningkatan CSR akan 
meningkatkan pula profitabilitas perusahaan. 
Hasil analisis regresi kedua ini menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas ROE dengan dimoderasi oleh 
variabel aset utilisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2a 
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diterima atau bisa disebut aset utilisasi semakin memperkuat 
hubungan CSR dengan profitabilitas ROE. 
b. H2b = Pengaruh CSR terhadap profitabilitas (ROA) dengan aset 
utilisasi sebagai variabel moderasi 
Hipotesis kedua mengenai asset utilization yang 
memoderasi variabel CSR dan ROA dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diatas, nilai t hitung 
sebesar 3.146 dan tingkat signifikansi sebesar 0.004. Dimana 
nilai ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
secara parsial interaksi antara variabel CSR dengan aset utilisasi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA.  
Hasil analisis regresi kedua ini menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas ROA dengan dimoderasi oleh 
variabel aset utilisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2b 
diterima atau bisa disebut aset utilisasi semakin memperkuat 
hubungan CSR dengan profitabilitas ROA. 
c. H2c = Pengaruh CSR terhadap profitabilitas (NPM) dengan aset 
utilisasi sebagai variabel moderasi 
Hipotesis kedua mengenai asset utilization yang 
memoderasi variabel CSR dan ROA dapat diketahui bahwa 
berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diatas, nilai t hitung 
sebesar 3.939 dan tingkat signifikansi sebesar 0.001. Dimana 
nilai ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
secara parsial interaksi antara variabel CSR dengan aset utilisasi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas NPM.  
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Hasil analisis regresi kedua ini menunjukkan bahwa CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas NPM dengan dimoderasi oleh 
variabel aset utilisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2c 
diterima atau bisa disebut aset utilisasi semakin memperkuat 
hubungan CSR dengan profitabilitas NPM. 
Maka dari uraian di atas yang menyatakan CSR berpengaruh 
terhadap Profitabilitas dengan Asset Utilization sebagai variabel 
moderasi bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 
4.4 PEMBAHASAN 
4.4.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 
Hasil persamaan regresi I digunakan sebagai dasar untuk 
menjawab hipotesis 1. Penelitian ini mendukung hipotesis pertama 
bahwa CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan menggunakan ROE, ROA, dan NPM. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Robby 
dan Agung (2017) yang menyatakan bahwa variabel Corporate Social 
Responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan ROA, ROE, dan NPM. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi pengungkapan CSR suatu perusahaan, akan 
meningkatkan laba yang diperoleh dari penjualan perusahaan, 
karena konsumen lebih menyukai produk-produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan yang melakukan tanggung jawab sosial, dan 
memiliki citra yang baik di masyarakat. Penelitian ini juga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2015) yang menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap 
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profitabilitas yang diukur dengan ROA, ROE, dan NPM. Tetapi hanya 
dengan variabel ROE, Corporate Social Responsibility tidak 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara signifikan. 
Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa Corporate 
Social Responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan ROA, ROE dan NPM. 
4.4.2 Asset Utilization memperkuat hubungan antara pengaruh CSR 
terhadap profitabilitas 
Hasil persamaan regresi II digunakan sebagai dasar untuk 
menjawab hipotesis 2 mengenai asset utilization memperkuat 
hubungan antara pengaruh CSR terhadap profitabilitas. Hasil 
menunjukkan bahwa asset utilization sebagai variabel moderasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR dengan Profitabilitas 
yang dihitung dengan menggunakan ROE, ROA, dan NPM. Hasil 
pengujian regresi II yaitu untuk variabel dependen ROE pada tabel 
4.9 menghasilkan nilai t hitung sebesar 5,528 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Dimana nilai ini kurang dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa secara parsial interaksi antara CSR dengan Aset 
Utilisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan dimoderasi oleh variabel 
aset utilisasi atau bisa juga disebut bahwa aset utilisasi semakin 
memperkuat hubungan antara CSR dengan Aset Utilisasi.  
Variabel dependen ROA pada tabel 4.9 menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 3,146 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004. Dimana 
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nilai ini kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
parsial interaksi antara CSR dengan Aset Utilisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan dimoderasi oleh variabel aset utilisasi atau bisa 
juga disebut bahwa aset utilisasi semakin memperkuat hubungan 
antara CSR dengan Aset Utilisasi.  
Variabel dependen NPM pada tabel 4.9 menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 3,939 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001. Dimana 
nilai ini kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
parsial interaksi antara CSR dengan Aset Utilisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan dimoderasi oleh variabel aset utilisasi atau bisa 
juga disebut bahwa aset utilisasi semakin memperkuat hubungan 
antara CSR dengan profitabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah peneliti 
menambahkan variabel moderasi yaitu Asset Utilization maka 
terdapat pengaruh CSR terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini 
menunjukkan adanya moderasi semakin memperkuat hubungan 











Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh corporate social 
responsibility terhadap profitabilitas dengan asset utilization sebagai 
variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. CSR berpengaruh terhadap profitabilitas yang dihitung dengan 
menggunakan ROA, ROE, dan NPM.  
2. Asset utilization dalam penelitian ini mampu memperkuat hubungan 
CSR terhadap profitabilitas perusahaan.  
5.2 Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu profitabilitas 
dan asset utilization. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa investor 
yang menginvestasikan modalnya akan mempertimbangkan kegiatan CSR 
sebagai salah satu bentuk upaya kepeduliannya terhadap masyarakat. 
Maka CSR yang dilakukan oleh perusahaan dianggap sebagai tanggung 
jawab terhadap pemangku kepentingan (stakeholder). Stakeholder akan 
memutuskan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat 
pengungkapan CSR yang tinggi, karena hal tersebut perusahaan telah 
melakukan dan mengelola perusahaan dengan memadai.  
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Asset utilization sebagai variabel moderating memperkuat hubungan 
CSR terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa asset utilization 
semakin tinggi maka akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang 
lebih tinggi, dan asset utilization yang lebih rendah akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan yang lebih rendah. Implikasi dari penelitian ini 
adalah bahwa investor memiliki minat pendanaan dan investasi yang terkait 
dengan aset yang dimiliki dan dikelola dalam perusahaan.  
5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Jumlah sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini masih 
sedikit yaitu sebanyak 31 perusahaan industri barang konsumsi. 
2. Terdapat unsur subyektif dalam penilaian indeks besarnya 
pengungkapan CSR. Hal ini terjadi diakibatkan karena setiap 
pembaca melihat pengungkapan pertanggung jawaban sosial yang 
diungkapkan oleh perusahaan dari sudut pandang yang berbeda – 
beda. 
5.4 Saran 
1. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari laporan 
keuangan tahunan dari perusahaan manufaktur sub sektor industri 
barang konsumsi. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar pada 
penelitian selanjutnya dapat mengambil objek penelitian yang lebih 
luas mencakup sektor lain, sehingga dapat mencerminkan keadaan 
perusahaan secara keseluruhan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan pihak lain dalam 
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Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
Tri Banyan Tirta Tbk 
Budi Starch & Sweetener Tbk 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
Darya-Varia Laboratoria Tbk 
Gudang Garam Tbk 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
Indofarma (Persero) Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk 
Kimia Farma (Persero) Tbk 
Kedaung Indah Can Tbk 
Kalbe Farma Tbk 
Martina Berto Tbk 
Mustika Ratu Tbk 
Bentoel Internasional Investama Tbk 
Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 
Mandom Indonesia Tbk 
Tempo Scan Pasific Tbk 
Ultra Jaya Milk Industri & Tra Tbk 
Unilever Indonesia Tbk 
Wismilak Inti Makmur Tbk 
Akasha Wira International Tbk 
Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
Langgeng Makmur Industri Tbk 
Merck Tbk 
Prasidha Aneka Niaga Tbk 
Pyridam Farma Tbk 
Sekar Bumi Tbk 
Sekar Laut Tbk 
Siantar Top Tbk 
11 Juni 1997 
10 Juli 2012 
08 Mei 1995 
09 Juli 1996 
11 Nov 1994 
27 Agt 1990 
07 Okt 2010 
17 Apr 2001 
14 Juli 1994 
04 Juli 2001 
28 Okt 1993 
30 Juli 1991 
13 Jan 2011 
27 Juli 1995 
05 Mar 1990 
28 Juni 2010 
18 Des 2013 
30 Sep 1993 
17 Juni 1994 
02 Juli 1990 
11 Jan 1982 
18 Des 2012 
13 Jun 1994 
14 Mei 2004 
17 Okt 1994 
23 Jul 1981 
18 Okt 1994 
16 Okt 2001 
05 Jan 1993 
08 Sep 1993 






Lampiran 2 Daftar Indeks Pengungkapan CSR Tahun 2013-2017 
 







CSR Index (3) 




































































































































Lampiran 3 Data Rata-Rata Probabilitas Perusahaan 
 





































































































































Lampiran 4 Data Rata-Rata Asset Utilization 
 












































































































































Lampiran 5 Indikator CSR GRI G4 
 
91 indikator berdasarkan GRI G4 
KATEGORI: EKONOMI 
-Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
 EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada 
kegiatan organisasi karena perubahan iklim 
 EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 
 EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 
-Keberadaan di Pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut 
gender dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi- 
lokasi operasional yang signifikan 
 EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan 
-Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa 
yang diberikan 
 EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk 
besarnya dampak 
-Praktik Pengadaan EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi 
operasional yang signifikan 
KATEGORI: LINGKUNGAN 
-Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 
 EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input 
daur ulang 
-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 





 EN5 Intensitas energy 
 EN6 Pengurangan konsumsi energy 
 EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 
-Air EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 
 EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air 




EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di 
dalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar 
kawasan lindung 
 EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan 
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung 
 EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
 EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar 
spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang 
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
-Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (grk) langsung (cakupan 1) 
 EN16 Emisi gas rumah kaca (grk) energi tidak langsung (cakupan 2) 
 EN17 Emisi gas rumah kaca (grk) tidak langsung lainnya (cakupan 3) 
 EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (grk) 
 EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (grk) 





 EN21 Nox, sox, dan emisi udara signifikan lainnya 
-Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 
  Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 
 EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 
 EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 
 EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan 
konvensi basel2 lampiran i, ii, iii, dan viii yang diangkut, 
diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang 
diangkut untuk pengiriman internasional 
 EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman 
hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan 
terkena dampak dari air buangan dan limpasan dari organisasi 
-Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan produk 
dan jasa 
 EN28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang 
direklamasi menurut kategori 
-Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non- 
moneter karena ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan lingkungan 
-Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan 
barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja 




EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan 
 EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial 








EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, 




SUB-KATEGORI: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN BEKERJA 
-Kepegawaian LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover 
karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah 
 LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang 
tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 
 LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti 
melahirkan, menurut gender 
-Hubungan Industrial LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan 




LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite 
bersama formal manajemen-pekerja yang membantu mengawasi 
dan memberikan saran program kesehatan dan keselamatan 
kerja 
 LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan 
kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender 
 LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena 
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka 
 LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 
perjanjian formal dengan serikat pekerja 
-Pelatihan dan 
Pendidikan 
LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender, 
dan menurut kategori karyawan 





  seumur hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan 
dan membantu mereka mengelola purna bakti 
 LA11 Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan 




LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per 
kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 




Perempuan dan Laki- 
Laki 
LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki- 
laki menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional 
yang signifikan 
-Asesmen Pemasok 
atas  Praktik 
Ketenagakerjaan 
LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
praktik ketenagakerjaan 
 LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 





LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 




SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
-Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi 
yang signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi 
manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia 
 HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau 
prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi 
manusia yang relevan dengan operasi, termasuk persentase 





-Non-diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 
diambil 
-Kebebasan Berserikat 
dan Perjanjian Kerja 
Bersama 
HR4 Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar 
atau berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan tindakan 
yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut 
-Pekerja Anak HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil 
untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang 
efektif 
-Pekerja Paksa atau 
Wajib Kerja 
HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi 
melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa 
atau wajib kerja 
-Praktik Pengamanan HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan 
dengan operasi 
-Hak Adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 
masyarakat adat dan tindakan yang diambil 
-Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu 
atau asesmen dampak hak asasi manusia 
-Asesmen Pemasok 
atas Hak  Asasi 
Manusia 
HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak 
asasi manusia 
 HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 




Hak Asasi Manusia 
HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia 








-Masyarakat Lokal SO1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen 
dampak, dan program pengembangan yang diterapkan 
 SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat lokal 
-Anti-korupsi SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko 
terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi 
 SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur 
anti-korupsi 
 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 
-Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 
penerima/penerima manfaat 
-Anti Persaingan SO7 Umlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust, 
serta praktik monopoli dan hasilnya 
-Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi 
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan 
-Asesmen Pemasok 
atas Dampak pada 
Masyarakat 
SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
dampak terhadap masyarakat 
 SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 




SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang 




SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK 
-Kesehatan dan 
Keselamatan 
PR1 Persentase  kategori   produk  dan  jasa   yang   signifikan  yang 





Pelanggan  untuk peningkatan 
 PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari 
produk dan jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil 
-Pelabelan Produk dan 
Jasa 
PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur 
organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan 
jasa, serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 
harus mengikuti persyaratan informasi sejenis 
 PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk 
dan jasa, menurut jenis hasil 
 PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 
-Komunikasi 
Pemasaran 
PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 
 PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, 
promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil 
-Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran 
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 
-Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan 















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .11216993 
Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .094 
Negative -.097 
Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 













Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.205 .089  -2.290 .030   
Csr 3.285 .890 .526 3.692 .001 .948 1.055 
Au .135 .059 .328 2.303 .029 .948 1.055 
a. Dependent Variable: roe 
 
Lampiran 8 Hasil Uji Autokorelasi ROE 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .864a .746 .718 .1182375 1.924 
a. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .108 .086  1.251 .222 
Csr -.351 1.102 -.178 -.319 .753 
Au -.039 .056 -.299 -.696 .492 
csr.au .550 .629 .650 .874 .390 
a. Dependent Variable: abs_roe 
 
Lampiran 10 Hasil Uji R Square Regresi I ROE 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .600a .360 .338 .1811602 
a. Predictors: (Constant), csr 
 
Lampiran 11 Hasil Uji R Square Regresi II ROE 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .864a .746 .718 .1182375 1.924 
a. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 
b. Dependent Variable: roe 
 
Lampiran 12 Hasil Uji F Regresi I ROE 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .536 1 .536 16.329 .000b 
Residual .952 29 .033   
Total 1.488 30    
a. Dependent Variable: roe 






Lampiran 13 Hasil Uji F Regresi II ROE 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.110 3 .370 26.471 .000b 
Residual .377 27 .014   
Total 1.488 30    
a. Dependent Variable: roe 
b. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.074 .074  -1.004 .324 
Csr 3.752 .928 .600 4.041 .000 
a. Dependent Variable: roe 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .522 .146  3.571 .001 
Csr -6.389 1.866 -1.022 -3.424 .002 
Au -.333 .094 -.810 -3.528 .002 
csr.au 5.861 1.066 2.186 5.499 .000 













Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .07759873 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.080 
Test Statistic .095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .073 .094  .771 .447   
sqrt_csr .294 .261 .196 1.126 .270 .987 1.014 
sqrt_au .126 .067 .330 1.894 .069 .987 1.014 
a. Dependent Variable: sqrt_roa 
 
Lampiran 18 Hasil Uji Autokorelasi ROA 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .622a .387 .319 .08180 2.119 
a. Predictors: (Constant), sqrt_csr.au, sqrt_au, sqrt_csr 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .177 .196  .907 .373 
sqrt_csr -.394 .705 -.594 -.559 .581 
sqrt_au -.099 .163 -.582 -.607 .549 
sqrt_csr.au .334 .573 .872 .583 .565 
a. Dependent Variable: abs_sqrtroa 
 
Lampiran 20 Hasil Uji R Square Regresi I ROA 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .234a .055 .022 .09800 
a. Predictors: (Constant), sqrt_csr 
 
Lampiran 21 Hasil Uji R Square Regresi II ROA 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .622a .387 .319 .08180 
a. Predictors: (Constant), sqrt_csr.au, sqrt_au, sqrt_csr 
 
Lampiran 22 Hasil Uji F Regresi I ROA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .016 1 .016 1.684 .205b 
Residual .279 29 .010   
Total .295 30    
a. Dependent Variable: sqrt_roa 






Lampiran 23 Hasil Uji F Regresi II ROA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .114 3 .038 5.681 .004b 
Residual .181 27 .007   
Total .295 30    
a. Dependent Variable: sqrt_roa 
b. Predictors: (Constant), sqrt_csr.au, sqrt_au, sqrt_csr 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .193 .072  2.665 .012 
sqrt_csr .351 .270 .234 1.298 .205 
a. Dependent Variable: sqrt_roa 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.137 .348  3.266 .003 
sqrt_csr -3.584 1.253 -2.394 -2.860 .008 
sqrt_au -.766 .289 -2.001 -2.646 .013 
sqrt_csr.au 3.207 1.019 3.710 3.146 .004 















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .03759962 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.064 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .070 .026  2.694 .012   
Csr .378 .257 .275 1.472 .152 .948 1.055 
Au -.011 .017 -.124 -.665 .511 .948 1.055 
a. Dependent Variable: npm 
 
Lampiran 28 Hasil Uji Autokorelasi NPM 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .642a .413 .348 .0396335 2.091 
a. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .059 .028  2.130 .042 
Csr -.216 .356 -.339 -.608 .549 
Au -.018 .018 -.426 -.992 .330 
csr.au .079 .203 .289 .389 .700 
a. Dependent Variable: abs_npm 
 
Lampiran 30 Hasil Uji R Square Regresi I NPM 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .246a .061 .028 .0483657 
a. Predictors: (Constant), csr 
 
Lampiran 31 Hasil Uji R Square Regresi II NPM 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .642a .413 .348 .0396335 
a. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 
 
Lampiran 32 Hasil Uji F Regresi I NPM 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .004 1 .004 1.875 .181b 
Residual .068 29 .002   
Total .072 30    
a. Dependent Variable: npm 






Lampiran 33 Hasil Uji F Regresi II NPM 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .030 3 .010 6.326 .002b 
Residual .042 27 .002   
Total .072 30    
a. Dependent Variable: npm 
b. Predictors: (Constant), csr.au, au, csr 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .059 .020  2.963 .006 
Csr .339 .248 .246 1.369 .181 
a. Dependent Variable: npm 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .244 .049  4.980 .000 
csr -1.945 .626 -1.412 -3.109 .004 
au -.124 .032 -1.365 -3.905 .001 
csr.au 1.407 .357 2.382 3.939 .001 
a. Dependent Variable: npm 
 
